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Latar Belakang

Investasi merupakan suatu komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya yang dilakukan

pada saat ini, sengan tujuan untuk memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang
(Prawira et al., 2013). Dengan adanya investasi dalam pasar modal yaitu investasi pada saham.
Dimana ada tujuan utama yang harus dicapai dalam pasar modal yaitu investasi agar dapat
memperoleh keuntungan serta meningkatkan kesejahteraan investor dengan baik sekarang
maupun dimasa yang akan datang. Membeli saham sama dengan membeli prospek dalam
perusahaan tersebut. Yang mencerminkan pada laba per saham, jika nilai laba persaham itu lebih
tinggi, maka prospek dalam perusahaan tersebut sangat baik, jika laba perusahaan itu rendah
berarti kurang baik, dan jika hasil dari laba negatif maka berarti tidak baik. Para investor serigkali
melihat pada besarnya nilai EPS dalam melakukan sebuah analisis saham. Apabila nilai EPS tinggi
maka banyak investor berdatangan untuk membeli saham tersebut sehingga dapat menyebabkan
harga saham naik tinggi.
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Latar Belakang (research gap)


Hasil penelitian (Muhammad Fala Dika, 2020) menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh
signif ikan terhadap harga saham dapat dijelaskan bahwa tingi rendahya tingkat ROA di dalam perusahaan
akan berdampak pada kenaikan atau turunnya harga saham perusahaan tersebut. Sedangkan menurut
(Rahayu & Rahmi, 2020) menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.


Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Priantono et al., 2018) menyatakan bahwa pengaruh
tingkat ROI, NPM, dan DER terhadap harga saham perbankan di BEI menunjukkan secara simultan ROI,
NPM, dan DER Berpengaruh secara signif ikan terhadap harga saham. Namun secara parsial ROI dan DER
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.


Hasil penelitian menurut (Wijaya, 2019) menyatakan bahwa pada saat covid 19 terjadi penurunan
harga saham secara signif ikan pada industry perbankan di Indonesia dan terdapat perbedaan yang
signif ikan terhadap harga saham ketika sebelum terjadi pandemic covid 19, saat itu diumumkannya kasus
covid 19 pertama kali di Indonesia dan 3 bulan pasca diumumkannya kasus covid 19 itu terjadi
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Tujuan Penelitian


1.

2.

3.

4.

Untuk mengetahui Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada perusahaan Sektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2020.

Untuk mengetahui Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap harga saham pada perusahaan
Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2020.

Untuk mengetahui Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2020.

Untuk mengetahui Pengaruh secara simultan Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Dan
Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2020
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Kerangka Konseptual
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Hipotesis 


H1: Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham.


H2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham.


H3: Earning Per Share (EPS) Berpengaruh Terhadap Harga Saham.


H4: Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap

Harga Saham.
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METODE PENELITIAN


Jenis penelitian ini  merupakan asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.


Lokasi Penelitian dilakukan di Galeri Bursa Efek Indonesia (BEI), Fakultas Bisnis,
Hukum, dan Ilmu Sosial di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo


variabel bebas dalam penelitian ini adalah Return to Asset (X1), Debt to Equity
Ratio (X2) dan Earning Per Share (X3) 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah Harga Saham (Y)
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Metode Penelitian


Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 45 perusahaan pada sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 sampai
2020. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 19 Perusahaan yang diperoleh
dengan menggunakan teknik purposive sampling


Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner

Olah data menggunakan software SPSS 

Analisis data antara lain :�
1. Uji Asumsi Klasik

2. Regresi Linier Berganda

3. Uji Hipotesis (Uji t, Uji F. Koefisien Determinasi)




METODE PENELITIAN
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Hasil Penelitian


Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut : 


 	 Y = 2,798 + 0,553 X1 + 0,116 X2 + 1,271 X3 + e


Regresi Linier Berganda
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Uji Hipotesis


1.

2.

3.

Dari hasil tampilan output SPSS diatas dapat dilihat bahwa:

Pada Variabel ROA nilai signif ikan sebesar 0,001 dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh positif secara parsial terhadap
Harga saham. Dan nilai koefisien regresi variabel sebesar 0,553 bernilai positif (+) sehingga ROA berpengaruh positif terhadap
Harga Saham. 


Pada Variabel DER nilai signif ikan sebesar 0,188 diatas 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh secara parsial terhadap
Harga saham.


Pada Variabel EPS nilai signif ikan sebesar 0,043 dibawah 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara parsial terhadap Harga
saham. Dan nilai koefisien regresi variabel sebesar 0,271 bernilai positif (+) sehingga EPS berpengaruh positif terhadap Harga
Saham


Uji t
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Uji F

Uji F


Tabel diatas menunjukkan hasil tampilan output SPSS uji F, terlihat  F hitung sebesar 54,881 dengan tingkat
signif ikan 0,000 dibawah 0,05 hal ini berarti bahwa variabel bebas yang terdiri dari ROA, DER dan EPS secara
simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yitu Harga saham.


ANOVAa


Model
 Sum of Squares
 df
 Mean Square
 F
 Sig.

1
 Regression
 484.446
 3 161.482
 54.881
 .000b


Residual
 194.197
 53 2.942
 
  

Total
 678.643
 56 
  
  


a. Dependent Variable: Harga Saham


b. Predictors: (Constant), ROA, DER, EPS
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Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi


Tabel diatas menunjukkan Nilai koef isien korelasi berganda (R2) pada tabel diatas adalah  sebesar 0,714
artinya terdapat keeratan hubungan yang kuat antara seluruh variabel bebas (X) meliputi ROA, DER dan EPS
dengan variabel terikatnya (Y) yaitu Harga saham sebesar 71,4%, dan sisanya 28,6% dijelaskan oleh faktor
yang lain diluar model atau diluar variabel penelitian
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Kesimpulan


1.

2.

3.

4.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat

disimpulkan beberapa hal antara lain:


Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2020


Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan Sektor Perbankan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2020


Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2018-2020


Return On Asset (ROA), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) secara simultan

berpengaruh Terhadap Harga Saham pada perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode Tahun 2018-2020
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